ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 1854

PEMODELAN BASIS DATA SISTEM OUTCOME BASED EDUCATION (OBE) DI
PERGURUAN TINGGI STUDI KASUS PRODI S1 TEKNIK KOMPUTER
TELKOM UNIVERSITY

DATABASE MODELING OF OUTCOME BASED EDUCATION (OBE) SYSTEM
IN HIGHER EDUCATION CASE STUDY OF BACHELOR PROGRAM OF
COMPUTER ENGINEERING TELKOM UNIVERSITY

Denino Hadi Prayoga', Roswan Latuconsina?, Astri Novianty?

1.23Prodi S1 Teknik Komputer, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
!deninohadip@student.telkomuniversity.ac.id, >roswan@telkomuniveristy.ac.id,
3astrinov@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Pada implementasinya di Universitas Telkom sistem pendekatan pendidikan Outcome Based Education (OBE)
masih dilakukan secara manual, khususnya pada program studi S1 Teknik Komputer. Saat ini diperlukan
pembangunan model basis data OBE yang terstruktur, guna membantu proses akademik pendidikan yang bekerja
secara dinamis. Dalam pembangunan sistem OBE juga diperlukan pengujian integritas data integritas terhadap
model basis data tersebut. Tujuan dilakukannya pengujian integritas data pada model basis data OBE guna
memverifikasi batasan yang diterapkan pada basis data berfungsi dengan baik dan tidak adanya permasalah
penyimpanan informasi seperti redudansi dan duplikasi data. Penngujian dilakukan dengan cara identifikasi
batasan-batasan yang diterapkan pada basis data OBE yang dibangun. Pengujian pada batasan tertentu
mendapatkan hasil yang nyaris sempurna dengan mengurangi redudansi data sebesar 97.05%.

Kata Kunci: Database, OBE, Redudansi data.

Abstract

In the implementation at Telkom University, the Outcome Based Education (OBE) education approach system is
still carried out manually, especially in the Computer Engineering undergraduate study program. Currently, it is
necessary to build a structured OBE database model, to help the academic process of education that works
dynamically. In the construction of the OBE system, it is also necessary to test the integrity of the data integrity of
the database model. The purpose of data integrity testing on the OBE database model is to verify that the constraints
applied to the database are functioning properly and that there are no information storage problems such as data
redundancy and duplication. Testing is done by identifying the constraints applied to the OBE database that is
built. Tests on certain restrictions get almost perfect results by reducing data redundancy by 97.05%.

Keywords: Database, OBE, Data redundancy.

1. Pendahuluan [10 pts/Bold]

Universitas Telkom telah menerapkan konsep tersebut di seluruh prodi, termasuk prodi S1 Teknik
Komputer.[1] Dalam praktiknya, sistem OBE yang berjalan di Universitas Telkom masih dilakukan secara manual.
Sehingga, membuat proses akreditasi, penilaian, dan proses akademik lainnya menjadi tidak optimal. Keluaran
yang disebabkan dari proses data yang berulang dapat menyebabkan salahnya informasi dalam sistem.[2]
Permasalahan pada data telah menjadi persoalan bagi banyak perusahaan dan berbagai instansi publik.[3] Namun,
dalam pengembangan sistem informasi akademik itu sendiri sering terjadinya permasalahan penyimpanan
informasi seperti redudansi dan duplikasi data.[4] Perkembangan teknologi informasi juga meningkatkan
perkembangan kualitas layanan informasi.[5] Kebutuhan akan sistem informasi akademik yang berkualitas bagi
sekolah, universitas dan Lembaga pendidikan lainnya akan terus meningkat, karena teknologi online menjadi
bagian yang lebih besar di proses pendidikan.[6] Oleh karena itu, dibutuhkan sistem basis data yang terstruktur
untuk mengurangi masalah redudansi dan duplikasi data. Penulis berangkat dari permasalahan di Telkom
University yang masih mengimplementasikan sistem pembelajaran OBE manual, yang masih dinilai kurang efektif
dalam pengolahan data. Maka dari itu dibangun model basis data OBE yang lebih terstruktur dan teruji guna
mengurangi duplikasi dan redudansi data pada sistem pembelajaran di Telkom University.

2. Dasar Teori /Material dan Metodologi/perancangan
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2.1 Outcomes Based Education

Outcomes-based education atau OBE berarti memfokuskan dan mengatur segala sesuatu dalam sistem
pendidikan sekitar apa yang penting bagi semua siswa untuk dapat melakukannya dengan sukses di akhir pelajaran
mereka pengalaman belajar.[7] . Hasil capaian belajar merupakan pekerjaan substansial dari apa yang dipelajari.
Mereka adalah pembelajaran yang jelas konsekuensi yang kita inginkan untuk dilakukan atau diperlihatkan oleh
pembelajar kita pada saat selesainya kegiatan pembelajaran.[8] . Berdasarkan hasil pembelajaran yang
teridentifikasi, konteks pengajaran, kegiatan pembelajaran dan skema penilaian harus dirancang dengan baik untuk
berhasil melaksanakan dan menyelesaikan kursus / program.[9]

2.1.1  Course Learning Outcomes
Penilaian tidak langsung dilakukan dengan persepsi siswa terhadap CLO dan ditandai menggunakan skala
Likert (0-5)[10]

2.1.2  Program Learning Outcomes

Pencapaian PLO berasal dari akumulasi pengalaman siswa melalui berbagai kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu, pencapaian PLO harus ditunjang dengan pencapaian specific course learning outcomes
(CLO).[10]

2.1.3  Tools Assessment
Penilaian atau assesment mengacu pada serangkaian ukuran yang digunakan untuk menentukan atribut
kompleks dari individu atau kelompok individu. Ini melibatkan pengumpulan dan interpretasi informasi tentang
tingkat siswa dari pencapaian tujuan pembelajaran.[11]
Capaian hasil belajar harus mampu mencakup beberapa faktor berikut:
1. Pengetahuan
Pengetahuan atau Knowledge adalah pemahaman tentang subjek, seperti fakta, informasi, deskripsi, atau
keterampilan, yang diperoleh melalui pengalaman atau pendidikan dengan menemukan atau belajar.
2. Kognitif
Keterampilan intelektual, harus mencakup bagaimana menerapkan pengetahuan pada tindakan, harus
mencakup keterampilan pemecahan masalah.

3. Praktis
Bagaimana siswa merancang dan melaksanakan eksperimen.
4. Keterampilan umum

Keterampilan umum mencakup teknik pemecahan masalah dan kunci pembelajaran.[12]

2.2 Database

Database merupakan kumpulan data terstruktur yang dikelola dan disimpan secara elektronik Database
digunakan untuk manajemen sebuah informasi dan sistem pengolahan data yang terdiri dari sub-sistem yang
terintegrasi seperti dalam bidang akademik.[13] Untuk mengelola database diperlukan suatu perangkat lunak yang
disebut DBMS (Database Management System). DBMS merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengelola atau memanipulasi model data.[14] RDBMS merupakan sistem manajemen basis data relasional yang
merupakan perangkat lunak untuk membuat, mengelola, dan mengoperasikan basis data relasional.[15]

2.3 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram atau ERD adalah sebuah diagram struktural yang digunakan untuk
merancang sebuah database. Berikut adalah beberapa komponen utama dalam ERD menurut antara lain:
I. Entitas

merujuk pada objek yang merepresentasikan suatu konsep atau objek dunia nyata yang ingin disimpan
pada  manajemen dalam database.[17]

2. Atribut
atribut merujuk pada karakteristik atau informasi yang terkait dengan sebuah entitas.[18]
3. Relasi

Dalam konteks database, relasi merujuk pada hubungan antara dua atau lebih entitas dalam basis data.[19]

2.4 Business Rule

Business rules (aturan bisnis) dalam konteks database adalah peraturan atau kebijakan yang mengatur
cara data harus dikelola, diproses, dan digunakan dalam lingkungan bisnis. Business rules menyediakan pedoman
yang konsisten untuk memastikan bahwa data yang disimpan dan digunakan dalam basis data sesuai dengan
persyaratan bisnis tertentu.[20]
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2.5 Normalisasi Data
Pengujian normalisasi dalam konteks basis data berkaitan dengan memeriksa apakah suatu basis data
telah memenuhi persyaratan normalisasi yang sesuai.[21]

3. Pembahasan
3.1 Business Rules

Business rule merupakan peraturan yang dimiliki oleh setiap entitas. Sebelum membuat business rule
diperlukan penjelasan dengan berupa matriks entitas terhadap fungsi yaitu sebagai berikut:

ENTITAS

TOOLS
PROSES BISNIS MATKUL DOSEN MARASISWA KURIKULUM Clo PLO PRODI KELAS ASSESMENT
PENILAIAN i X X i X X X
PENGAMPUAN X X
CAPAIAN i i i X X X

Gambar 3. 1 Matriks identitas

Setelah matriks terbentuk maka akan dijadikan konsep ERD (Entity Relationship Diagram) awal sebagai berikut:

KURIKULUM —t

I
I
A

DOSEN < o]  MATAKULIAH
_ PLO |
- |
A |
= P A “> 1
TOOLS
ASSESMENT [ < CLo B - ‘ PRODI ‘
/
M
e— B

MAHASISWA = | KELAS ‘

Gambar 3. 2 ERD awal

Setelah ERD awal sudah jadi maka langkah selanjutnya adalah pembuatan business rule sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Tabel Business rules

Kode Rule | Rule

1 Satu kurikulum memiliki banyak mata kuliah

2 Satu mata kuliah hanya dipetakan pada satu kurikulum
3 Satu mata kuliah diampu satu atau lebih dosen

4 Satu dosen dapat mengampu satu atau lebih mata kuliah
5 Satu matakuliah dapat memiliki banyak CLO

6 Satu CLO hanya dapat dimiliki oleh satu mata kuliah
7 Satu CLO dimiliki oleh banyak mahasiswa

8 Satu mahasiswa memiliki banyak CLO

9 Satu mahasiswa hanya memiliki tepat satu kelas

10 Satu kelas memiliki banyak mahasiswa

11 Satu kelas dimiliki oleh tepat satu program studi

12 Satu program studi memiliki banyak kelas

13 Satu program studi memiliki banyak PLO

14 Satu PLO hanya dimiliki oleh satu program studi

15 Satu PLO hanya dimiliki oleh satu kurikulum

16 Satu kurikulum memiliki banyak PLO
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17 Satu CLO dipetakan pada tepat satu PLO
18 Satu PLO dapat memiliki banyak CLO
19 Satu CLO memiliki minimal satu tools assesment atau bisa lebih
20 Satu Tool assesment dapat digunakan oleh banyak CLO
3.2 Gambaran umum sistem

Dari tabel business rules dapat disimpulkan bahwa setiap entitas dapat memiliki relasi dengan
menggunkan kardinalitas.

KURIKULUM 1
‘ DOSEN l+—t<l KELAS_DOSEN .['.%*—F MATAKULIAH ‘ PLO ot
TOOLS L) T
‘ ASSESMENT  MH—H QUESTION F, HH cLO =
' T - ¥
- +
[ PRODI
— NILAI I
e
T 4
ALY
MAHASISWA 4 ; | KELAS

Gambar 3. 3 Diagram sistem

33 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) Mendesain dengan basis data ini hubungan detail antara objek entitas
dan atributnya, Dibentuk dengan penggunaan yang terstruktur dan berbeda dengan beberapa notasi dan simbol.
Untuk mengidentifikasi proses sistem OBE yang akan digunakan, dilakukan pengolahan data sehingga mampu
mengidentifikasi kebutuhan pada proses perancangan database.

o~ Korikuium |+ memiliki 3
PK | kurileuium_id VR
Lo diwikcii pio -1 memiliki |{-{ prodi | o=
PK  |plo_id PK | prodi_id
memiliki nama_plo | question nama_prodi

/4|'4 PK |guestion_id s

nama. question

memiliki
] markul I S
PK [matkul id i o
| memiliki - memiliki ik
4 nama_matiul memiliki
S— clo tools assesment
| kadle matiul
E tool
|jumiah_sks PK |clo_id A PK  |foo! ld
nama_clo H— niflal St nama._tools 5
memiliki memiliki
PK |(nilal id
nilaiper question
kelas_dosen .
= percentage
S PK |kelas dosen id . memilik e percentage.clo
~F | tahun_akademik] percentage plo
kelas " memiliki f inpurtty
inputdate
mengampu
mehasiswa
dasen PK |mahasiswa_id kelas
“— PK |dosen fd nama_mahasiswa | ilike. HH PK |kelas fd o
|nama_dosen nim_mahasiswa kode kelas
| kode_dosen enroll_year

Gambar 3. 4 ERD akhir
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4. Kesimpulan
4.1 Implementasi
Be obe kurikulum

@ kurikulum_id : varchar(11)
@ nama_kurikulum - varchar(255)

obe matkul

Ao

@ matkul_id : varchar(11) e

(@ nama_matkul : varchar{255)

@ kode_matkul : varchar(255) ‘

& jumlah_sks - varchar(11)
" 3 kurikulum_id - varchar(11)
) |

n o obe kelas_dosen |
9 kelas_dosen_id : int{11) |
@ tahun_akademik - varchar{11)| |
@ kelas : varchar(11) |
& matkul_id : varchar(11)
# dosen_id : int(11) |

n o obe dosen ‘I
# dosen_id : int{11)

@ nama_desen : varchar(255)

@ kede_dosen : varchar(255)

4.1 Uji Integritas Data

ﬂ o obe plo

" g plo_id - int{11)
@ nama_plo : varchar(255)
@ prodi_id : varchar(11)

1a kurikulum_id : varchar(11)

n & obe clo

@ nama_clo : varchar(255)
4 @ matkul_id : varchar(11)
4 4 plo_id - int(11)

n o obe nilai

@ nilai_id : varchar(11)

# nilai_perquestion : double

@ percentage : varchar(11)

& percentage_clo - varchar(11}
@ percentage_plo : varchar(11)
@ inputby - varchar{11)

@ inputdate : varchar(255)

# mahasiswa_id - int(11)
™ 4 clo_id : Int(11)
# question_id - int(11)

18 clo_id:int(11) ™
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v

@ prodi_id : varchar(11)

obe prodi

i nama_prodi : varchar(255)

n o obe kelas

| 2 kelas_id - varchar{11)
@ kode_kelas : varchar{255)

v [

# question_id - int(11)

obe question

"7 @ prodi_id - varchar(11)
@ nama_question - varchar(255)

4 4 clo_id - int(11)

# tool_id - int(11) -

\,

\
\ n@ obe tools_assesment

1 3 tool_id : int(11)

sbe mahasiswa = nama_tools : varchar(255)

de
| [ & mahasiswa_id - int{11)

@ nama_mahasiswa - varchar(255)

@ nim_mahasiswa - varchar({11)

i@ enroll_year - varchar(i1)

@ kelas_id : varchar{11)

Gambar 4. 1 Implementasi ERD di MySQL

Tujuan pengujian integritas data adalah untuk memastikan bahwa setiap komponen yang ada dalam

database berfungsi sesuai harapan.

1. Primary Key

Uji ini dilakukan dengan cara mengecek bila input primary key pada tabel tidak boleh sama atau duplikat.
Pengujian primary key pada setiap tabel telah terpenuhi sebesar 100%, hasil didapatkan dengan cara bila input
primary key dimasukkan dengan value yang sudah ada di dalam tabel maka akan terjadi error nilai duplikat.

2. Foreign Key

Uji ini dilakukan dengan mengecek bila input foreign key tidak ada atau tidak sesuai dengan input pada
tabel lain. Pengujian foreign key pada setiap tabel yang didapatkan hasil sebesar 100% terpenuhi dalam
mengurangi duplikasi data. Dapat dilihat setiap pengujian pada tabel yang memiliki foreign terpenuhi dengan
muncul pesan kesalahan jika input foreign key tidak sesuai dengan primary key dari tabel asal.

3. Unique Key

Uji Unique key digunakan untuk memastikan data yang berada di dalam atribut unik pada suatu tabel
harus bersifat unik. Pengujian unique key dilakukan pada tabel mahasiswa dan tabel dosen. dapat dilihat bahwa
pengujian unique key pada kedua tabel mendapatkan hasil 100% terpenuhi dalam mengurangi duplikasi data. Hasil
didapatkan bila input unique key sama dengan yang ada di dalam atribut maka akan muncul pesan kesalahan yang

sesuai.
4. Check Constraint

Uji Check Constraint digunakan dengan cara memastikan data dalam tabel memiliki rentang nilai yang
terbatas. Pengujian constraint check dilakukan untuk membatasi input agar sesuai dengan batasan. Pengujian
dilakukan dengan menginput value pada tabel yang telah diberikan batasan sebelumnya. Pengujian mendapatkan

hasil sebesar 100% terpenuhi.

5. Referential Integrity Constraint

Uji referential digunakan untuk memastikan hubungan referensial antara primary key dan foreign key
antar tabel terjaga dengan baik. Pengujian referential dilakukan dengan menghapus value primary key pada sebuah
tabel, sehingga akan berpengaruh pada tabel yang menggunakan primary key tersebut sebagai foreign key.
Pengujian mendapatkan hasil sebesar 87.5% dalam mengurangi redudansi data. Pengujian pada tabel kelas yang
memiliki foreign key dari tabel prodi tidak terpenuhi pada pengujian referential integrity.

Tabel 4. 1 Tabel Pengujian Integritas

Table Primary key Foreign key Unique key Check Referential
constraint

Kurikulum Success - - Success -

Matkul Success Success - Success Success
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Kelas_dosen Success Success - - Success
Dosen Success - Success - -

CLO Success Success - - Success
PLO Success Success - - Success
Prodi Success - - - -

Kelas Success Success - - Failed
Mahasiswa Success Success Success Success Success
Nilai Success Success - Success Success
Question Success Success - - Success
Tools_assesment | Success - - - -

Hasil yang dapat disimpulkan dari pemodelan database system OBE ini adalah sebagai berikut:

1.Pembangunan model basis data OBE yang dibangun terbilang terstruktur dan dapat mengurangi duplikasi serta
redudansi data.

2.Hasil yang didapatkan pada pengujian integritas dalam pembangunan model basis data OBE yang bibangun
mendapatkan hasil yang sebesar 97.05% dalam mengurangi duplikasi dan redudansi data.
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